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ABSTRACT

Rice is one of the most vital commodities for the people of Indonesia. But the
success of the crop harvest is greatly influenced by various factors including pest
interruption. Usually farmers use synthetic insecticides because they work faster
and more effectively to eradicate pests. However, this method still has
disadvantages such as causing environmental damage, toxic to non-target
organisms and can have a negative impact on human health. The purpose of this
study was to determine the potential effectiveness of extract of starfruit leaves as a
natural insecticide against the nymphs of brown planthopper (Nilaparvata lugens
Stal.). The data analysis was performed using a linear regression equation
followed by calculating the LC50 value. The results of this study indicate that the
extract of the starfruit leaves has an effect as a natural insecticide on the brown
planthopper nymph with an LC50 mortality value of 49.11 mg / ml, where an
extract is said to be effective as a vegetable insecticide if LC50 < 25% or 250 mg /
ml.

Key words: Extracts, Wuluh star fruit leaves, natural insecticides, planthopper
nymphs, LCso.



1. PENDAHULUAN

Padi  merupakan salah  satu
komoditas pertanian yang penting dan
menempati posisi pertama di Indonesia.
Namun terdapat salah satu hama yang
sering mengakibatkan gagal panen yaitu
wereng batang cokelat (Darmadi dan
Alawiyah, 2018). Wereng batang cokelat
(Nilaparvata lugens Stal.) merupakan
hama tanaman padi yang dapat
menyebabkan hopperburn dimana
tanaman padi terlihat kering seperti
terbakar. Hal tersebut terjadi karena
wereng batang cokelat menghisap cairan
sel pada batang tanaman padi (Sianipar
dkk., 2015).

Menurut Radar Pekalongan 16
Februari 2019, serangan hama wereng
mulai merebak di areal persawahan Desa
Kalipancur, Kecamatan Bojong,
Kabupaten Pekalongan yang apabila
dibiarkan akan menyebabkan petani
mengalami gagal panen. Sehingga petani
melakukan penyemprotan massal
menggunakan insetisida sintetik untuk
memberantas hama wereng. Insektisida
sintetik bekerja lebih cepat dan ampuh
untuk membasmi hama. Namun cara
tersebut masih  memiliki kekurangan
seperti menyebabkan kerusakan
lingkungan, toksik terhadap organisme
bukan sasaran dan dapat memberikan
dampak buruk bagi kesehatan manusia
(Arief, 2015). Sehinggga solusi yang dapat
digunakan untuk masalah tersebut adalah
menggunakan bahan alami  sebagai
insektisida nabati. Hal tersebut juga
didukung oleh adanya isu back to nature
dan kepercayaan masyarakat terhadap
keamanan bahan alam yang digunakan
dibandingkan dengan bahan kimia.
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Tanaman di Indonesia memiliki
potensi yang sangat besar dan sering
dimanfaatkan oleh masyarakat. Sesuai data
Badan Perencanaan Pembangunan
Nasional (Bappenas) (2003; 2004) terdapat
sekitar 38.000 jenis tumbuhan yang
terdapat di Indonesia. Tumbuhan tersebut
dapat digunakan sebagai bahan obat—
obatan, bahan yang dipergunakan sebagai
insektisida nabati serta produk yang lain.
Produk dari hasil olahan tumbuhan-
tumbuhan  tersebut digunakan untuk
mengganti bahan komersial yang secara
umum mengandung bahan kimia yang
berbahaya (Zulkahfi dkk., 2017).

Salah  satu tumbuhan yang
mempunyai potensi sebagai insektisida
alami adalah belimbing wuluh (Averrhoa
bilimbi Linn.). Daun belimbing wuluh
selain dimanfaatkan sebagai obat-obatan
tradisional, juga dimanfaatkan sebagai
insektisida alami. Daun belimbing wuluh
mengandung beberapa senyawa kimia
yang diduga efektif menghambat serangan
hama serangga (Zulkahfi dkk., 2017).
Ekstrak daun belimbing wuluh setelah
dilakukan uji penapisan fitokimia terbukti
positif mengandug alkaloid, flavonoid,
fenolik, terpenoid, saponin dan tannin
(Ibrahim dkk., 2014). Berdasarkan bahan
bakunya, simplisia daun belimbing wuluh
dapat diperoleh dari tanaman liar atau dari
tanaman yang dibudiaya. Tanaman liar
memiliki kandungan metabolit sekunder
yang lebih besar dibandingkan dengan
tanaman vyang dibudidaya. Hal itu
disebabkan karena pada tanaman liar
tumbuh secara alami dan tidak ada yang
merawatnya, sedangkan pada tanaman
budidaya pemeliharaannya secara rutin
sehingga menyebabkan tanaman menjadi
manja dan mudah terserang hama dan
penyakit tanaman yang lainnya. Serta
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penggunaan pestisida juga menyebabkan
konsekuensi tercemarnya simplisia dengan
residu pestisida (Suryani, 2018)

Hasil survei Anggraeni (2010) di
beberapa daerah menemukan belimbing
wuluh sebagai salah satu jenis tanaman
yang dijadikan insektisida nabati oleh
masyarakat. Hal ini diperkuat oleh
penelitian ~ Setiawati ~ (2009)  yang
menunjukkan bahwa daun belimbing
wuluh (Averrhoa bilimbi Linn.) dan daun
cente (Lantana camara L.) adalah bahan
alam yang memiliki daya penghambat
serangga yang paling efektif. Penelitian
kandungan metabolit sekunder ekstrak
daun belimbing wuluh telah banyak
dilakukan, namun aplikasi ekstrak tersebut
sebagai insektisida alami pada Nilaparvata
lugens Stal. belum diteliti. Dari uraian
diatas maka perlu dilakukan penelitian
mengenai ekstrak daun belimbing wuluh
yang berpotensi sebagai insektisida alami
terhadap  Nilapavarta lugens  Stal.,
sehingga dapat dijadikan alternatif dalam
pengendalian wereng batang cokelat yang
ramah lingkungan.

METODE PENELITIAN
Alat dan Bahan

Alat-alat yang digunakan dalam
penelitian ini adalah neraca analitik
(OHAUS), blender (ICHIKO), oven,
ayakan, vacum  rotary evaporator
(HEIDOLPH), moisture analyzer,
aspirator, batang pengaduk kaca, cawan
porselin, pipet volume, beker gelas, gelas
ukur, labu ukur, tabung reaksi.

Bahan-bahan yang  digunakan
dalam penelitian ini adalah ekstrak daun
belimbing wuluh  (Averhhoa bilimbi
Linn.), nimfa wereng batang cokelat
(Nilaparvata lugens Stal.), etanol 96%,
pereaksi meyer, pereaksi dragendorf, HCI
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pekat, Kloroform, eter, Serbuk

Magnesium, asam asetat anhidrat, H2SO4

P, FeCls, air panas, Aquadest.

Prosedur kerja

a. Pembuatan ekstrak

Timbang daun belimbing wuluh 1

kg yang sudah kering dan menjadi
serbuk. Kemudian diektraksi dengan
metode  maserasi, dengan  cara
merendam daun belimbing wuluh
kering dalam pelarut etanol 96% selama
24 jam, lalu disaring dengan kain flanel
dan direndam kembali dalam etanol
96% sampai tersari atau terektraksi
sempurna yang ditandai dengan warna
alkohol menjadi bening kembali.
Setelah itu pisahkan pelarut etanol
dengan menggunakan vacuum rotary
evaporator. Pelarut etanol yang masih
tersisa diuapkan pada penangas air atau
waterbath sehingga didapatkan ekstrak
yang kental. Kemudian ekstrak yang
diperoleh  disimpan dalam lemari
pendingin.

b. Uji Pendahuluan

Karakteristik Ekstrak

1) Kadar air
Pemeriksaan Kadar air dilakukan
dengan alat digital moisture analyzer
dengan sampel yang digunakan
sebesar satu gram.

2) Kadar abu total
Pada penetapan kadar abu, 1 gram
ekstrak ditimbang seksama,
dimasukkan ke dalam kurs silikat
yang telah dipijarkan dan ditara,
ratakan  pijarkan  perlahan-lahan
hingga arang habis, dinginkan dan
timbang. Jika cara ini arang tidak
dapat dihilangkan, tambahkan air
panas, saring melalui kertas saring
bebas abu. Masukkan filtrat ke
dalam , uapkan, pijarkan hingga
bobot tetap, timbang. Hitung kadar
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3)

abu terhadap bahan yang telah
dikeringkan di udara.

Kadar abu tidak larut asam

Pada penetapan kadar abu yang tidak
larut dalam asam, abu yang
diperoleh pada penetapan kadar abu,
didihkan dengan 25 mL asam sulfat
selama 5 menit. Kumpulkan bagian
yang tidak larut dalam asam, saring
melalui krus kaca masir atau kertas
saring bebas abu, cuci dengan air
panas, pijarkan hingga bobot tetap,
timbang. Hitung kadar abu yang
tidak larut dalam asam terhadap
bahan yang telah dikeringkan di
udara.

Skrinning fitokimia

1)

2)

Uji alkaloid

Satu gram sampel ditambahkan
dengan 10 mL Kkloroform- amoniak,
lalu disaring ke dalam tabung reaksi.
Filtrat ditambahkan dengan beberapa
tetes H.SO4 2 M dan dikocok
sehingga terpisah dua lapisan.
Lapisan asam yang terdapat dibagian
atas dipipet kedalam tabung reaksi
lain, lalu ditambahkan pereaksi
Meyer’s dan Dragendorff. Adanya
alkaloid ditunjukkan dengan
terbentuknya endapan putih dengan
pereaksi meyer’s dan endapan jingga

sampai merah  coklat dengan
pereaksi Dragendorff (Fikri, 2018).
Uji flavonoid

Satu gram sampel ditambahkan air
panas, didihkan selama 5 menit,
kemudian disaring. Filtrat
ditambahkan sedikit serbuk Mg dan
1 mL HCI pekat, kemudian dikocok
kuat — kuat. Uji positif ditunjukkan
oleh terbentuknya warna merah,
kuning atau jingga (Atmoko, 2009).

3)

4)

5)

C.

Uji steroid/triterpenoid

Satu gram sampel dilarutkan dalam
0,5 mL Kkloroform, kemudian
ditambahkan dengan 0,5 mL asam
asetat anhidrat. Selanjutnya
campuran ini ditetesi dengan 2 mL
asam sulfat pekat melalui dinding
tabung tersebut. Bila terbentuk
warna hijau kebiruan menunjukkan
adanya steroid. Bila terbentuk cincin
kecoklatan atau violet menunjukkan

adanya triterpenoid (Simaremare,
2014)
Uji saponin

Satu gram sampel ditambahkan air
panas, kemudian dikocok sampai
terbentuk busa. kemudian
ditambahkan beberapa tetes HCI
pekat busa tidak hilang. Uji positif
ditunjukkan oleh terbentuknya busa
permanen + 15 menit (Fikri, 2018).
Uji tannin

Uji tanin dilakukan dengan cara
melarutkan sampel kedalam metanol
sampai sampel terendam semuanya.
Kemudian ditambahkan 2-3 tetes

larutan FeCls 1%. Hasil positif
ditunjukkan dengan terbentuknya
warna hitam kebiruan atau hijau
(Fikri, 2018).

Penyiapan nimfa  Nilaparvata
lugens Stal

Pemeliharaan Wereng Batang
Cokelat (WBC)

Serangga wereng batang
coklat betina bunting diperoleh dari
Institut Pertanian Bogor, Jawa
Barat. Dipelihara di rumah kaca
pada varietas Pelita yang tidak
memiliki ketahanan  terhadap
wereng WBC. Selama pemeliharaan
WBC di rumah kaca harus terhindar
dari predator (terutama semut dan
laba — laba). Wereng batang cokelat
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dipelihara sampai keluar nimfa,
selanjutnya nimfa dipindah ke
dalam alat pengujian (Darmadi dan
Alawiyah, 2018).
Cara pengambilan sampel

Cara pengambilan sampel
pada penelitian ini adalah dengan
sample random sampling terhadap
nimfa wereng batang cokelat,
karena anggota populasi telah
bersifat homogen, artinya sampel
nimfa wereng batang cokelat
dengan jenis serta cara penyediaan
yang sama, sehingga mempunyai
kesempatan yang sama untuk
diseleksi sebagai sampel.
Pelaksanaan uji insektisida alami

Pelaksanaan uji dilakukan
dengan metode celup daun (leaf
dipping method). Disiapkan
tanaman padi umur 20 hari, dicuci
bersin dan dikering- anginkan.
Kemudian tanaman padi direndam
dalam ekstrak daun belimbing
wuluh dengan konsetrasi 0 mg/mL,
20 mg/mL, 40 mg/mL, 60 mg/mL,
80 mg/mL dan 100 mg/mL. Pada
saat yang bersamaan dilakukan juga
replikasi dari setiap kelompok
perlakuan sebanyak tiga Kali.
Perendaman dilakukan selama 30
menit. Tanaman padi yang sudah
direndam dimasukkan dalam wadah
sebanyak 10 ekor dimasukkan
kedalam  wadah. Pengamatan
dilakukan setelah 24 jam perlakuan.
Data dikumpulkan dari jumlah
nimfa wereng batang cokelat yang
mati 24 Jam setelah perlakuan pada
tiap-tiap konsentrasi ekstrak daun
belimbing wuluh.
Analisis data

Data hasil penelitian yang
didapatkan adalah data kualitatif

dan kuantitatif. Data kualitatif
meliputi data penapisan fitokimia.
Untuk data kuantitatif diperoleh dari
jumlah nimfa Nilaparvata lugens
Stal. yang mati setelah perlakuan
dinyatakan data LC (Lethal
Concentration). Selanjutnya data di
analisis menggunakan persamaan
regresi linier yaitu y= bx+a dengan
menggunakan ms. Excel untuk
dapat menghitung nilai LCsqo.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

a b
Gambar 1. (a) Tumbuhan dan (b)
Daun Belimbing Wuluh (Averrhoa

bilimbi Linn.)

Tumbuhan belimbing wuluh
(Averrhoa bilimbi Linn.) yang
digunakan dilakukan determinasi di
Laboratorium  Biologi  Fakultas
Matematika dan llmu Pengetahuan
Alam  Universitas  Diponegoro
(UNDIP) untuk mengidentifikasi
suku dan spesies tanaman yang
akan diteliti, sehingga menghindari
adanya kesalahan dalam
pengambilan tanaman yang akan
digunakan dalam penelitian.

Simplisia daun belimbing
wuluh (Averrhoa bilimbi Linn.)
diekstraksi dengan metode
maserasi. Metode maserasi dipilih
karena merupakan cara penyarian
yang sederhana dengan menggunak
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-an peralatan sederhana dan tanpa adanya
tahap pemanasan sehingga menghindari
terjadinya kerusakan kandungan senyawa
aktif yang terkandung pada ekstrak
(Ramdhini, 2010). Kelebihan metode
maserasi yaitu tidak memerlukan peralatan
yang rumit, relatif murah, dapat
menghindari penguapan komponen
senyawa karena tidak menggunakan panas,
sedangkan kelemahan metode maserasi
adalah memerlukan waktu yang lama dan
pelarut yang banyak sehingga tidak efisien
(Kiswandono, 2011).

Metode celup daun (leaf dipping
method) merupakan salah satu metode
yang digunakan untuk senyawa Yyang
terkandung dalam insektisida nabati dapat
membunuh serangga sasaran. Dengan cara
masuk ke pencernaan melalui makanan
yang hewan uji makan. Pada saat hewan
uji memakan bahan uji yang sebelumnya
dicelupkan ke dalam insektisida nabati,
maka kemungkinan besar senyawa racun
yang terdapat pada permukaan bahan uiji
juga ikut masuk ke dalam tubuh hewan uiji
tersebut sehingga hewan uji lama-
kelamaan akan mati (Utomo dkk., 2017).

Dalam penelitian ini hewan uji
yang digunakan adalah nimfa wereng
batang cokelat instar 11l karena pada tahap
ini nimfa lebih banyak menghisap cairan
tanaman padi (Ningsih dkk, 2016). Selain
itu, pada stadium ini populasinya sangat
banyak dan hidup berdesakan. Pada satu
rumpun padi dapat mencapai 400-1000
ekor wereng. Bila populasinya sangat
tinggi jumlah nimfa dapat mencapai lebih
dari 1000 ekor/rumpun dan werengnya
bergerak ke arah daun sehingga dapat
menyerap cairan tanaman dan
mengakibatkan daun-daun mulai kuning,
layu dan akhirnya menimbulkan gejala
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serangan wereng batang cokelat (Baehaki,
2009).

Tabel 4.5 kematian nimfa Nilaparvata lugens
Stal.) setelah pemberian ekstrak daun
belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi linn.)

Data pada tabel 4.5 menghasilkan
persamaan regresi y = 0,009x + 0,058
dengan R? = 0,978, dimana nilai r yang
hampir mendekati 1 berarti menunjukkan
adanya hubungan korelasi positif yang
sangat kuat antara konsentrasi ekstrak
dengan mortalitas hewan uji (Astuti, 2014)

mortalitas
15 y=0,009x+0,058
R?=0,978
——mortalitas
0,5

Nilai LC

0@ T T : ——Linear
50 100 150 (mortalitas)

Konsentrasi (mg/ml)

Gambar 2. Grafik persamaan regresi linier
pengaruh perlakuan terhadap persentase rerata
jumlah kematian nimfa Nilaparvata lugens Stal.

Berdasarkan Gambar 2. di atas dapat
dilihat bahwa ekstrak daun belimbing
wuluh pada berbagai konsentrasi yang
diujikan menyebabkan kematian
(mortalitas) nimfa wereng batang cokelat
yang diamati setelah 24 jam perlakuan.
Untuk mengetahui  hubungan antara

Kematian nimfa

Konse Nilaparvata
ntrasi lugens Stal Nilai LC
I(_Tg/m RI RII ﬁ:
0 0 0 0 0
20 3 3 2 0,27 +£0,06
40 4 5 5 0,47 £0,06
60 7 7 7 0,70+0,00
80 8 8 7 0,77 £0,06
100 10 10 9 0,97 +0,06
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konsentrasi ekstrak daun belimbing wuluh
(Averrhoa bilimbi Linn.) yang diujikan
dengan tingkat kematian nimfa wereng
batang cokelat maka data tersebut
dianalisis dengan menggunakan regresi
linier. Berdasarkan persamaan regresi
linier yang didapatkan maka selanjutnya
dapat menghitung nilai LCso. Nilai LCsg
ekstrak Daun belimbing wuluh (Averrhoa
bilimbi Linn.) dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Nilai mortalitas LCsp nimfa
wereng batang cokelat

Persamaan LCso

Ekstrak regresi linier  (mg/ml)

Daun Y =0,009%x +
belimbing 0,058 49,11
wuluh R2=0,978

Pengujian terhadap ekstrak Daun
Belimbing Wuluh (Averrhoa bilimbi
Linn.) terhadap nimfa wereng batang
cokelat memiliki nilai LCso Yyang
menunjukkan harga kurang dari 250
mg/ml.  Sehingga dapat dikatakan
ekstrak  daun  belimbing  wuluh
(Averrhoa bilimbi Linn.) termasuk
dalam ekstrak yang efektif untuk
dijadikan sebagai insektisida nabati.
Semakin kecil nilai LCsp menunjukkan
toksisitas senyawa semakin besar dan
sebaliknya semakin besar nilai LCso
maka semakin kecil toksisitasnya
(Ramdhini, 2010).

Kematian nimfa wereng batang
cokelat disebabkan karena senyawa
kimia yang terkandung dalam daun
belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi
Linn.) yang memiliki sifat sebagai
insektisida berupa penghambat daya
makan (antifeedant) seperti flavonoid,
tanin, saponin dan steroid. Daya
antifeedant menyebabkan serangga
tidak mau makan, sehingga tidak

mempunyai energi untuk
perkembangannya. Selain itu kegiatan
metabolismenya akan terhambat yang
mengakibatkan periode perkembangan
menjadi lebih lama sehingga
munculnya turunan pertama dari
wereng batang cokelat menjadi lambat
(setiowati, 2009).

KESIMPULAN

Hasil uji efektivitas ekstrak daun
belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi
Linn.) memiliki pengaruh sebagai
insektisida alami terhadap nimfa
wereng batang cokelat (Nilaparvata
lugens Stal.) dengan nilai LCso sebesar
49,11 mg/ml.

5. SARAN

a. Perlu dilakukan Penelitian lebih
lanjut terhadap uji insektisida alami
dari ekstrak daun belimbing wuluh
(Averrhoa bilimbi Linn.) dengan
metode lain.

b. Perlu dilakukan penelitian lebih
lanjut  terhadap awal  waktu
terpaparnya nimfa wereng batang
cokelat setelah pemberian
insektisida alami dari ekstrak daun
belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi
Linn.).
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